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RINGKASAN 

 

PENGARUH GEL EKSTRAK KULIT BATANG ULIN (Eusideroxylon 

zwageri) KONSENTRASI 5%, 12,5%, 20% TERHADAP JUMLAH SEL 

NEUTROFIL  

(Penyembuhan Luka Insisi Mukosa Bukal  

Tikus Wistar Jantan (Rattus norvegicus)) 

 

 

Penyembuhan luka terdiri dari tiga fase utama yaitu inflamasi, proliferasi, dan 

remodelling. Neutrofil adalah sel inflamasi yang mendominasi area luka pada 6 

hingga 24 jam pertama dan menurun setelah 72 jam. Aktivitas neutrofil melepaskan 

oksidan dan enzim proteolitik, yang apabila berlebihan dapat merusak jaringan 

sehat, memperburuk luka, dan berpotensi membentuk luka kronis. Hal ini 

menyebabkan keberadaan neutrofil yang terus-menerus akan memperlambat proses 

penyembuhan luka. Terapi inflamasi yang efektif diperlukan untuk mengontrol 

respons inflamasi dan mendukung penyembuhan luka yang lebih cepat serta 

optimal.  

Kulit batang ulin (Eusideroxylon zwageri) diketahui mengandung berbagai 

senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas biologis dalam memodulasi 

fungsi sel neutrofil. Mekanisme ini berpotensi mempercepat fase inflamasi dalam 

proses regenerasi jaringan luka. Hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa 

ekstrak kulit batang ulin didominasi oleh senyawa golongan fenolik, flavonoid, dan 

proantosianidin, yang berperan dalam aktivitas farmakologisnya. Senyawa 

proantosianidin dan flavonoid yang terkandung dalam ekstrak tersebut berfungsi 

sebagai imunomodulator dengan cara meningkatkan migrasi neutrofil menuju 

lokasi luka pada fase awal inflamasi. Senyawa fenolik turut berperan dalam proses 

modulasi melalui peningkatan kapasitas fagositosis neutrofil, sehingga 

mempercepat eliminasi jaringan nekrotik di area luka selama fase inflamasi. 

Kombinasi efek ini menunjukkan bahwa metabolit sekunder dalam kulit batang ulin 

memiliki potensi terapeutik dalam mendukung proses penyembuhan luka melalui 

mekanisme imunomodulasi dan mempercepat resolusi inflamasi. 

Penelitian ini bersifat true eksperimental dengan desain posttest-only with 

control group menggunakan 36 tikus Wistar jantan (berat 200–250 g, umur 8–12 

minggu) yang dibagi menjadi 12 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari tiga 

perlakuan gel ekstrak kulit batang ulin (konsentrasi 5%, 12,5%, 20%) dan satu 

kontrol (basis gel), masing-masing diuji pada tiga waktu (jam ke-6, 24, dan 72). 

Analisis data dimulai dengan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas 

Levene’s test, yang menunjukkan hasil data normal dan homogen (p>0,05). Uji Two-

way ANOVA menunjukkan pengaruh signifikan berdasarkan perlakuan dan waktu 

(p<0,05). Uji lanjut Post-hoc Bonferroni mengidentifikasi perbedaan signifikan 

antar kelompok. Gel ekstrak kulit batang ulin konsentrasi 20% efektif 

meningkatkan jumlah neutrofil pada jam ke-6 dan 24, serta menurunkan jumlah 

neutrofil pada jam ke-72 dibandingkan konsentrasi 12,5%, 5%, dan kontrol.  
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SUMMARY 

 

THE EFFECT OF ULIN (Eusideroxylon zwageri) STEM BARK EXTRACT 

GEL CONCENTRATIONS 5%, 12,5%, 20% ON THE NUMBER OF 

NEUTROPHIL CELL  

(Wound Healing of Buccal Mucosa Incision  

in Male Wistar Rats (Rattus norvegicus)) 

 

Wound healing consists of three primary phases: inflammation, proliferation, 

and remodeling. Neutrophils are the predominant inflammatory cells in the wound 

area during the first 6 to 24 hours, declining after 72 hours. Neutrophil activity 

releases oxidants and proteolytic enzymes, which, when excessive, can damage 

healthy tissue, exacerbate wounds, and potentially lead to chronic wounds. 

Persistent neutrophil presence consequently delays the wound healing process. 

Effective inflammatory therapy is therefore required to control inflammatory 

responses and promote faster, more optimal wound healing. 

The stem bark of ulin (Eusideroxylon zwageri) contains various secondary 

metabolites with biological activity in modulating neutrophil function. This 

mechanism has the potential to accelerate the inflammatory phase in wound tissue 

regeneration. Phytochemical analysis reveals that ulin stem bark extract is 

predominantly composed of phenolic compounds, flavonoids, and 

proanthocyanidins, which contribute to its pharmacological activity. Specifically, 

proanthocyanidins and flavonoids in the extract act as immunomodulators by 

enhancing neutrophil migration to the wound site during the early inflammatory 

phase. Phenolic compounds further modulate this process by increasing neutrophil 

phagocytic capacity, thereby accelerating the elimination of necrotic tissue in the 

wound area during inflammation. These combined effects suggest that ulin stem 

bark secondary metabolites have therapeutic potential in supporting wound healing 

through immunomodulation and accelerated inflammation resolution. 

This study employed a true experimental design with a posttest-only control 

group. A total of 36 male Wistar rats (200–250 g, aged 8–12 weeks) were divided 

into 12 groups. The groups consisted of three treatments with ulin stem bark extract 

gel (concentrations of 5%, 12.5%, 20%) and one control group (gel base), each 

tested at three different time points (6, 24, and 72 hours). Data analysis began with 

the Shapiro-Wilk test for normality and Levene’s test for homogeneity, confirming 

that the data were normally distributed and homogenous (p>0.05). Two-way 

ANOVA showed significant effects based on treatment and time (p<0.05). Post-hoc 

Bonferroni analysis identified significant differences among groups. The study 

concluded that ulin stem bark extract gel at a 20% concentration effectively 

increased neutrophil counts at 6 and 24 hours and decreased neutrophil counts at 

72 hours compared to the 12.5%, 5%, and control groups.  
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ABSTRAK  

 

PENGARUH GEL EKSTRAK KULIT BATANG ULIN (Eusideroxylon 

zwageri) KONSENTRASI 5%, 12,5%, 20% TERHADAP JUMLAH SEL 

NEUTROFIL  

(Penyembuhan Luka Insisi Mukosa Bukal  

Tikus Wistar Jantan (Rattus norvegicus)) 

 

Nurhana Nadhifah Mahdin, I Wayan Arya Krishnawan Firdaus, Nurdiana Dewi 

 

Latar Belakang: Ekstrak kulit batang ulin (Eusideroxylon zwageri) mengandung 

senyawa fenolik, proantosianidin, dan flavonoid yang memiliki potensi terapeutik 

dalam mendukung proses penyembuhan luka melalui mekanisme imunomodulasi 

dan mempercepat resolusi inflamasi. Tujuan: Mengetahui pengaruh gel ekstrak 

kulit batang ulin konsentrasi 5%, 12,5%, dan 20% terhadap jumlah sel neutrofil 

pada luka insisi mukosa bukal tikus Wistar jantan. Metode: Penelitian true 

experimental dengan desain post-test only with control group, terdiri dari 12 

kelompok perlakuan. Perlakuan meliputi kelompok yang diberikan gel dengan 

konsentrasi 5%, 12,5%, 20%, dan basis gel sebagai kontrol negatif, masing-masing 

di euthanasia pada jam ke-6, 24, dan 72. Jumlah sel neutrofil diamati dan dianalisis 

untuk menentukan pengaruh ekstrak ulin terhadap proses penyembuhan luka. 

Hasil: Hasil uji Two-way ANOVA menunjukkan terdapat pengaruh signifikan 

berdasarkan perlakuan dan waktu (<0,05). Uji Post hoc Bonferroni menunjukkan 

bahwa setiap kelompok perlakuan memiliki perbedaan bermakna pada jam ke-24 

dibandingkan jam ke-6 dan jam ke-72 dibandingkan jam ke-24. Perbedaan 

bermakna juga terdapat pada kelompok perlakuan gel konsentrasi 5%, 12,5%, 20% 

di jam ke-6 dan ke-24 dibandingkan kelompok kontrol, serta pada kelompok 

konsentrasi 20% di jam ke-72 dibandingkan kelompok kontrol. Kesimpulan: Gel 

ekstrak kulit batang ulin konsentrasi 20% efektif meningkatkan jumlah neutrofil 

pada jam ke-6 dan 24, serta menurunkan jumlah neutrofil pada jam ke-72 

dibandingkan konsentrasi 12,5%, 5%, dan kontrol. 

 

 

Kata kunci :  Eusideroxylon zwageri, gel ekstrak kulit batang ulin, mukosa bukal, 

neutrofil, penyembuhan luka.  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ULIN (Eusideroxylon zwageri) STEM BARK EXTRACT 

GEL CONCENTRATIONS 5%, 12,5%, 20% ON THE NUMBER OF 

NEUTROPHIL CELL  

(Wound Healing of Buccal Mucosa Incision  

in Male Wistar Rats (Rattus norvegicus)) 

 

Nurhana Nadhifah Mahdin, I Wayan Arya Krishnawan Firdaus, Nurdiana Dewi 

 

Background: The stem bark extract of ironwood (Eusideroxylon zwageri) contains 

phenolic compounds, proanthocyanidins, and flavonoids. It exhibits therapeutic 

potential in supporting wound healing through immunomodulatory mechanisms 

and acceleration of inflammation resolution. Purpose: To determine the effect of 

5%, 12.5%, 20% ironwood stem bark extract gel on neutrophil counts in the buccal 

mucosa incision wounds of male wistar rats. Methods: This experimental study 

utilized a posttest-only control group design with 12 treatment groups. The groups 

received topical applications of gel formulations containing 5%, 12.5%, and 20% 

ironwood stem bark extract gel, along with gel base as a negative control. Each 

treatment group was euthanized at 6, 24, and 72 hours. Neutrophil counts were 

quantified and analyzed to evaluate the effects of ironwood stem bark extract gel 

on wound healing progression. Result: Two-way ANOVA revealed significant 

effects of both treatment and time (p < 0.05). Bonferroni post hoc 

analysis demonstrated: (1) all treatment groups exhibited significant differences 

between 24 vs. 6 hours and 72 vs. 24 hours; (2) the 5%, 12.5%, and 20% 

concentration significantly differed from the control at both 6 and 24 hours; and 

(3) the 20% concentration group remained significantly different from the control 

at 72 hours. Conclusion: The 20% ironwood stem bark extract gel significantly 

increased neutrophil counts at 6 and 24 hours and decreased them at 72 hours 

compared to the 12.5%, 5%, and control groups. 

 

 

Keywords : Buccal mucosa, Eusideroxylon zwageri, ironwood stem bark axtract 

gel, neutrophil, wound healing.  
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